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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan+ untuk mengetahui -~ pengaruh dosis inokulum dan lama
fermentasi dengan Lentinusedodestehadap kandungan bahan kering, protein kasar dan retensi
nitrogen dari kulit buah kakao (KBK). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang
dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan.
Faktor A (dosis inokulum) vyaitu : A1(6% dari jumlah substrat), A;(8% dari jumlah substrat),
A310% dari jumlah substrat) kemudian faktor B (lama fermentasi) yaitu : B;(7 hari), B»(9 hari),
Bs(11 hari). Peubah yang diamati yaitu : kandungan bahan kering (%), protein kasar (%BK) dan
retensi nitrogen (%BK). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara
masing-masing faktor yaitu dosis inokulum dan lama fermentasi yang memberikan pengaruh
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering dari kulit buah kakao
fermentasi, namun terjadi interaksi antara dosis inokulum dan lama fermentasi berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar dan retensi nitrogen. Hasil uji DMRT
menunjukkan bahwa dosis inokulum 10% dan lama fermentasi 11 hari nyata (P<0,05) lebih
tinggi terhadap kandungan protein kasar dan retensi nitrogen. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah dosis inokulum 10% dan lama fermentasi 9 hari merupakan perlakuan terbaik dengan
kondisi optimal (lebih efektif) dari kulit buah kakao fermentasi dengan Lentinusedodes. Pada
kondisi ini diperolehkandungan bahan kering 36,28%, protein kasar 19,13% dan retensi nitrogen
61,74%.

Kata kunci : KBK; Lentinusedodes, protein kasar dan retensi nitrogen.



